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Pendahuluan

Di Indonesia saat ini, pemerintah telah menetapkan wajib belajar selama 12 tahun bagi seluruh masyarakat. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 34 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu menetapkan bahwa pemerintah pusat dan
pemerintah daerah menjamin terselenggaranya program wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut
biaya. Untuk melaksanakan aturan pemerintah yaitu wajib belajar 12 tahun, maka pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan
awal yang harus ditempuh peserta didik sebelum melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Setiap sekolah dasar pastinya
memberikan pembelajaran matematika kepada setiap muridnya. Menurut Russeffendi matematika berfokus menekankan dalam
kegiatan di penalaran, bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran .

Peserta didik yang menguasai matematika sejak Sekolah Dasar/MI diharapkan banyak mendapat
kemudahan dalam studinya lebih lanjut. Namun demikian kemampuan peserta didik dalam memahami
dan menguasai matematika masih relatif rendah, baik dijenjang pendidikan dasar maupun menengah [4].
Hal tersebut didasarkan oleh sejumlah penelitian yang dilakukan peneliti kredibel dunia. Berdasarkan
Kemendikbud melalui program Indonesia National Assesment Program (INAP) di Indonesia masih
memiliki kompetensi yang rendah dalam matematika pada tahun 2017.
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PENDAHULUAN

Gambar 1. Kompetensi
Matematika di Tingkat

Sekolah D Tahun 2017
ckolah asar fahun Sekitar 77,13% peserta didik Sekolah Dasar di seluruh

Indonesia memiliki kompetensi matematika yang sangat rendah

yakni 20,58% cukup dan hanya 2,29% yang kategori baik. Dan
2.29% — berdasarkan hasil penelitian Progamme for Internasional

Student Assessment (PISA) yang merupakan sebuah proyek
yang dibawabhi oleh organitation for Economic Co-operation &
Development (OECD) pada tahun 2018 pada bidang matematika
menunjukkan Indonesia berada diperingkat 7 dari bawah (73)
dengan skor rata-rata 379

-

k4 Cukup LISangat Rendah

Sumber : edukasi.okezone.com
(2018)
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PENDAHULUAN

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru SDN Jiken yaitu Ibu Yuyun, hampir @
sebagian besar peserta didik kelas Ill mengalami kesulitan dalam menghitung terutama dalam hal
pembagian bersusun (porogapit). Seharusnya peserta didik kelas Il harus sudah memahami materi o @

operasi hitung terutama dalam perkalian, karena pada pembelajaran matematika di kelas sebelumnya
sudah mempelajari materi tersebut dan sedikit banyaknya peserta didik sudah tahu tentang materi
tersebut. Namun dilapangan siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari materi tersebut dan
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian dan pembagianakan siswa
yang tidak mengerti dengan materi operasi hitung perkalian dan pembagian. Peserta didik masih
banyak salah dalam penyelesaian soal pada materi ini.

A iversi 4
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Fokus danh Tujuah Penelitiah

N ] %

* Menganalisis kesalahan
peserta didik dalam Tujuan dari penelitian ini yaitu @
menyelesaikan soal untuk jenis kesalahan peserta didik *’
» operasi perkalian dan dalam menyelesaikan soal |

pembagian kelas |1 matematika dalam materi perkalian
Sekolah Dasar Negeri dan pembagian. Serta faktor-faktor

RN Jiken yang menyebabkan terjadinya

\ N\ kesalahan peserta didik dalam

o menyelesaikan soal matematika.
L
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Metode

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu penelitian
kualitatif deskriptif.

=\ Subjek dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas 3 SDN Jiken yang
@// berjumlah 14 orang. Serta Ibu Yuyun yang merupakan wali kelas 3 SDN Jiken.

Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, tes soal dan
dokumentasi.

% Teknik analisis data menggunakan teknik analisis menurut model interaktif
Miles dan Huberman.

\ iversi 4
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Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian yang didapat melalui wawancara peserta didik dan melalui perolehan tes yaitu
terdapat pada kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal perkalian, peserta didik kesulitan dalam
struktur pola menghitung perkalian bersusun. Dimana peserta didik belum sepenuhnya paham
mengenai konsep perkalian (keterampilan dasar pengurangan, penjumlahan, dan perkalian) sehingga
hasil peserta didik menghitung bilangan perkalian bersusun salah.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan pada peserta didik kelas 111 Sekolah Dasar Negeri Jiken, Tulangan diketahui
bahwa jenis kesalahan yang peserta didik lakukan dalam menyelesaikan soal operasi hitung perkalian dan pembagian
adalah kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konsep yang dilakukan peserta didik yaitu dengan
mengalikan dengan angka yang tidak seharusnya dan bingung dalam menjumlahkan sisa angka pengalinya. Kesalahan
tersebut dilakukan RB (peserta didik laki-laki) dan FD (peserta didik laki-laki) terhadap soal nomor 2 yang terdapat
dalam gambar berikup :

. RB mengatakan jika dalam konsep perkalian, wali kelas Il

%53 » yaitu Ibu Yuyun sudah menjelaskan materi perkalian. Namun,
:, = saat diberikan soal terkait perkalian RB bingung dan tidak
"Qf) memahami konsep dari perkalian bersusun.
3N

A iversi 4
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Hasil dan Pembahasan

Dari 5 soal perkalian bersusun yang ada, peserta didik RB gagal menjawab 4 soal dari perkalian bersusun dan hanya satu soal
yang benar. Sedangkan peserta didik FD berhasil menjawab 2 soal dan 3 soal diantaranya salah. Bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah akan mengalami kesulitan dalam pengerjaan soal perkalian bersusun ini. Berdasarkan hasil
klarifikasi terdapat peserta didik RD tersebut sudah jelas bahwa peserta didik tersebut belum memahami langkah-langkah
pengerjaan soal operasi hitung pada perkalian bersusun atau peserta didik tersebut belum memahami prosedur perkalian
bersusun. sehingga RD melakukan kesalahan dalam menuliskan hasil perkaliannya. Jadi dapat disumpulkan bahwa peserta
didik kurang teliti dalam mengerjakan soal. Sehingga hasil yang dituliskan salah. Para peserta didik ini mengalami kesulitan
pada struktur pola menghitung perkalian dengan benar. Adapun kesalahan konsep pada soal pembagian bersusun yang
dilakukan oleh peserta didik RB sebagai berikut :
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Hasil dan Pembahasan

Menurut peserta didik RD pembagian memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi
dibandingkan soal perkalian bersusun. Dari 5 soal pembagian bersusun, tidak ada 1 soalpun
yang berhasil dijawab oleh RD. Tidak hanya perkalian tetapi pada pembagian bersusun, RD
tidak memahami konsepnya dengan baik sehingga tidak ada jawaban yang benar. RD
mengatakan jika Ibu Yuyun sering memberikan materi serupa, tetapi RD tidak bisa memahami
materi tersebut. Kesalahan berikutnya yaitu kesalahan prosedural di mana peserta didik
melakukan kesalahan dalam menerapkan konsep perkalian bersusun. Sedangkan menurut FD,
pembagian bersusun lebih mudah dibanding dengan perkalian bersusun. Secara umum
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam meyelesaikan soal pembagian ini adalah
kesalahan perhitungan dan kesalahan strategi dalam menentukan bilangan dibagi. Kesalahan
peserta didik karena belum atau lupa tentang perkalian 1 hingga 10.
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Hasil dan Pembahasan

Sejauh ini wali kelas merasa sudah memberikan materi yang sesuai dengan peserta didik. Baik
dengan menggunakan media belajar seperti benda-benda disekitar kelas ataupun tidak. Dan
memberikan tanya jawab setelah penjelasan mengenai materi yang sebelumnya dijelaskan.
Bahkan guru memberikan reward kepada setiap siswa yang berhasil menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan benar. Serta reward tersebut dikumpulkan selama 1 (satu) bulan untuk
menukar dengan hadiah yang lain. Akan tetapi, meskipun segala usaha yang diberikan guru

kepada peserta didik, mereka cenderung tidak paham, tisak mendengarkan dan malu untuk m

bertanya kepada guru mereka jika ada kesulitan mengenai materi tersebut. \ ‘
p/////7 [ [TI\\\\N
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Pembahasan

3) kurangnya pemahaman
(1) hUbu_ngan dan (kgnseptugl é/anpprosedural
Sejauh ini faktor /\? komunikasi antara guru terhadap operasi hitung

penyebab kesulitan dan peserta didik perkalian dan pembagian

bersusun.
belajar lainnya } P
diantaranya : o 1

% (4) kurang teliti dalam |;-:-
(2) Penataan tempah ~NTV N> mengoperasikan operasi
duduk juga menjadi hitungnya
penentu dalam
keberhasilan suatu
pembelajaran.

i\ VYN (5) guru tidak menggunakan
= ]

metode yang tepat.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh kesimpulan bahwa jenis kesalahan yang banyak dilakukan oleh peserta @
didik dalam menyelesaikan soal pembagian adalah kesalahan pada konsep dan prosedur. Sedangkan faktor yang
menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pembagian adalah faktor psikologis yaitu
minat peserta didik terhadap matematika. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian terdapat faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar peserta didik yaitu faktor internal dari dalam diri seperti minat dan perhatian peserta didik terhadap
pembelajaran matematika dan faktor internal yaitu diluar diri seperti hubungan antara pendidik dengan peserta didik
yang kurang interaktif. Kemudian juga terdapat faktor penyebab peserta didik kesulitan menjawab soal diantaranya:
(1) hubungan dan komunikasi antara guru dan beberapa peserta didik yang masih kurang baik. (2) kurang tepatnya
penataan tempat duduk, (3) kurangnya pemahaman konseptual dan prosedural terhadap operasi hitung perkalian dan
pembagian bersusun. (4) kurang teliti dalam mengoperasikan operasi hitungnya. Serta yang terakhir (5) guru tidak
menggunakan metode yang tepat. Sehingga kurangya pemahaman konsep terhadap operasi hitung perkalian dan
pembagian bersusun tersebut membuat siswa semakin melakukan kesalahan dalam menjawab soal. Maka hal ini harus

X, segera ditangani dan diharapkan guru dan orang tua sebagai wali peserta didik untuk dapat memberikan pemahaman
konsep yang baik dan motivasi pada peserta didik agar lebih fokus dan teliti dalam mengerjakan soal.

Al iversi 4
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